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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul "PERANAN

GURU PEMBIMBING KHUSUS DI SEKOLAH DASAR BERBASIS

INKLUSIF ( Penelitian Deskriftif tentang Peran Guru Pembimbing Khusus di

Sekolah Dasar Berbasis Inklusif di Jawa Barat)" ini beserta seluruh isinya adalah

benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang

berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko / sangsi yang dijatuhkan

kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika

keilmuan dalam karya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keashan karya

saya ini.

Bandung, Agustus 2006
Yang Membuat Pernyataan

Utin Kurnaedi

NIM.049420





ABSTRAK

Penelitian ini tentang "Peranan Guru Pembimbing Khusus di Sekolah
Dasar Berbasis Inklusif ". Ide penelitian ini didasarkan pada permasalahan
tentang peran guru pembimbing khusus di sekolah dasar pendidikan inklusif.
Dengan adanya pergeseran paradigma baru mengenai pendidikan yang diberikan
kepada anak berkebutuhan khusus untuk bersekolah bersama teman sebaya
berimplikasi pada pentingnya kehadiran guru pembimbing khusus di sekolah
dasar reguler. Kehadiran guru pembimbing khusus sangat didambakan oleh guru-
guru kelas untuk mendiskusikan permasalahan yang sedang dihadapi di semua
sekolah reguler yang berada di Jawa Barat. Berdasarkan latar belakang tersebut
maka dirumuskan pertanyaan penehtian, "Bagaimanakah Peranan Guru
Pembimbing Khusus di Sekolah Dasar Reguler Berbasis Inklusif di Jawa Barat.
Penehtian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Responden dalam penelitian ini adalah guru pembimbing khusus yang ditugaskan
di sekolah dasar uji coba pendidikan inklusif di Jawa Barat yang seluruhnya guru
pembimbing khusus tersebut berasal dari sekolah SLB baik Negeri maupun
Swasta.

Hasil penehtian menunjukkan bahwa : (1) Sebagian besar (60,8%) Guru
Pembimbing Khusus melakukan asesmen; (2) sebagian (48,8%) Guru
Pembimbing Khusus tidak mengajar; (3) Pada umumnya (60,67%) Guru
Pembimbing Khusus melaksanakan evaluasi di Sekolah; (4) Kegiatan Guru
Pembimbing Khusus baru sebagian (55,17%) yang menjadi konsultan di Sekolah
Dasar Pendidikan Inklusifdi Jawa Barat.

Berdasarkan temuan tersebut direkomendasikan kepada guru
pembimbing khusus untuk tetap komitmen dalam berperan membantu anak
berkebutuhan khusus dan bertukar pengalaman dengan guru kelas serta
meningkatkan pemahaman anak berkebutuhan khusus kepada pihak sekolah dan
guru kelas untuk menciptakan sekolah yang inklusif serta memberikan
rekomendasi kepada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat untuk tetap
mendukung program ini agar tetap terjalin kerjasama guru pendidikan khusus,
guru reguler serta pihak terkait dalam meningkatkan pendidikan inklusif.
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ABSTRACT

Thisresearch is titled"The Role of Specialized Teacher in Elementary School
which based on InclusiveEducation". This research based on the issue ofthe roles of
specialized teacher in inclusive education elementary school. The paradigm friction
concerning education for children with special needs to have the same education and
school withother children has implied to the important of the presence of specialized
teacher in regular elementary school. Their presence furthermore is needed to discuss
educational matters in regular schools across West Java province. This background
lead to the question "How's the role of specialized teacher in regular elementary
school which based on inclusive education in West Java?". This research is using
quantitative approach with descriptive method. The respondents are specialized
teachers from private and public Special Need Schools (SLB) whom placed in
experimental inclusive education elementary school across West Java province.

The research has discovered that: (1) most (60,8%)of the specialized teachers
are doing assessment; (2) some (48,8%) of specialized teachers are not teach; (3) in
general (60,67%) specialized teachers are doing the evaluation at school; (4) only a
part (55,27%) of specialized teacher who become consultant in elementary schools
which based on inclusive education in West Java Province.

According to it, it is recommended to specialized teachers for retaining the
commitment in assistingchildren with special needsand exchanging experience with
regular class teacher in establishing inclusive education school. And it is
recommended to Education Services of West Java Province Government to keep
supporting this program so that the cooperation among specialized teachers, regular
teachers, and other related institutions are improved in developing inclusive
education.
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KATA PENGANTAR

Berjalannya pendidikan inklusi di Jawa Barat bagi anak berkebutuhan

khusus dan anak berkebutuhan pendidikan khusus menjadikan paradigma baru

bagi dunia pendidikan pada umumnya. Terealisasinya pendidikan bagi anak-anak

berkebutuhan khusus banyak mengundang perhatian semua pihak khususnya

terjadinya pro dan kontra terutama di sekolah-sekolah reguler. Permasalahan yang

timbul menjadikan dorongan bagi semua pemerhati pendidikan inklusifuntuk bisa

diselesaikan dan dipecahkan bersama menjadikan suasana pendidikan disekolah

reguler yang ramah.

Beberapa tahun kebelakang terjadinya pergeseran pemikiran dalam

pendidikan luar biasa. Siswa berkebutuhan khusus pada saat ini dibeberapa daerah

tidak lagi ditempatkan pada sekolah yang terpisah, mereka yang tergolong

mempunyai kebutuhan khusus tidak lagi menjadi generasi yang termarjinal.

Mereka dapat belajar bersama dengan teman sebaya dalam satu kelas yang tidak

terpisah untuk menciptakan keakraban diantara mereka sebagai manusia yang

sama. Pemikiran inilah yang kemudian menjadi konsep pendidikan inklusif di

Indonesia.

Dengan diberikannya kesempatan pada siswa berkebutuhan khusus untuk

dapat belajar bersama disekolah reguler selama memungkinkan menciptakan

perkembangan baru bagi anak tersebut terutama dalam perkembangan sosial.

Kehadiran anak berkebutuhan khusus disekolah reguler tidak bermaksud

menjadikan beban bagi sekolah tersebut karena dibeberapa sekolah itu tentunya
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dihadirkan para guru pembimbing khusus yang telah dibekali pengetahuan sesuai

dengan spesialis masing-masing anak berkebutuhan pendidikan khusus sehingga

dapat membantu dan bekerja bersama-sama dengan guru kelas untuk mendidik

para siswa.

Guru pembimbing khusus yang ada di Jawa Barat khususnya, merupakan

tenaga profesional yang terdidik dan terlatih untuk dapat membantu guru kelas

didalam menciptakan suatu pembelajaran yang ramah bagi semua siswa.

Kehadiran guru pembimbing khusus dan perannya di Sekolah Dasar

inklusif menjadikan penyejuk hati bagi para guru reguler untuk dapat bersama-

sama menanggulangi permasalahan dalam mendidik anak-anak di Sekolah.

Untuk mengetahui peranannya guru pembimbing khusus di Sekolah Dasar

uji coba dapat ditelaah dalam tesis ini. Adapun uraian dalam tesis ini terbagi

dalam lima bab. Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang

masalah, rumusan masalah, definisi operasional, rujuan dan manfaat penehtian,

metode penelitian. Bab II merupakan tinjauan pustaka yang menggambarkan

lingkup teoritik mengenai peranan guru pembimbing khusus. Bab III merupakan

metodologi yang memaparkan masalah metode penehtian, populasi dan sampel,

lokasi dan waktu penehtian, instrumen penehtian, teknik pengolahan data, teknik

anahsis data. Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran

guru pembimbing khusus dalam empat aspek yaitu asesmen, evaluasi, proses

belajar mengajar dan konsultasi. Bab V merupakan kesimpulan implikasi dan

rekomendasi dari penehtian ini.
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